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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deep@nelitian
tindakan kelas Glassroom Action Research), yang berusaha mengkaji dan
merefleksikan secara kolaboratif suatu pendekatambglajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan proses dan produk peragai kelas.

Menurut Suharsimi (2009:3) “penelitian tindakan dselmerupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar beseipzah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah keksara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengahaa dari guru yang
dilakukan oleh siswa”. Perhatian peneliti diarahkegpada pemahaman
bagaimana berlangsungnya suatu kejadian atau edeksdatu tindakan
(Rochiati, 2005, dalam Kunandar, 2009, 46).

Berdasarkan pengertian diatas, Penelitian Tind#elas merupakan
sebuah tindakan yang secara sengaja dilakukan guleln dengan tujuan
untuk mengamati dan memahami segala kegiatan yayaglit dalam kelas
selama pembelajaran berlangsung.

3.1.2 Tahapan pendlitian
Dalam pelaksanannya, Penelitian Tindakan KelasKjPdibagi

menjadi 4 tahapan yaitu : (1) perencanaan, (2)akgahaan, (3)
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pengamatan/observasi, dan (4) refleksi. Berikuladddagan dari tahapan

dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas :

Perencanaan @

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS 1 ‘ ‘ Pelaksanaan ‘

EQ
i

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS 2 ‘ ‘ Pelaksanaan

®‘<):J
i

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS 3 ‘ ‘ Pelaksanaan

=

Gambar 3.1 Bagan Penelitian tindakan Kelas

3.1.2.1 Perencanaan

Keberhasilan suatu kegiatan ditentukan oleh banjaitor,
diantaranya adalah perencanaan. Perencanaan memwugetiuah titik awal
dari keberlangsungan sebuah kegiatan, berjalanegiatian sesuai dengan
yang diharapkan merupakan indikator matangnya pargan yang
dibuat. Rencana Penelitian Tindakan Kelas hendakengusun dan dari
segi definisi harus prospektif pada tindakan, damu$r memandang
kedepan (Kunandar, 2009:71)
3.1.2.2 Pelaksanaan

Tahapan ini merupakan perwujudan dari tahapanlsebga,

yaitu penerapan konsep yang sebelumnya telah dingnc
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Menurut Suharsimi (2009 : 18) pelaksanaan tindakaarupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaingemakan tindakan di
kelas.
3.1.2.3 Pengamatan/Observasi

Langkah ketiga dari Penelitian Tindakan Kelaswygingamatan,
sebuah kegiatan pemantauan yang dilakukan olelorsege terhadap
keadaan yang sedang berlangsung. Dalam tindakkelal, pengamatan
dilakukan ketika sedang berlangsungnya tindakarg y@iberikan oleh
guru. Observasi dalam Penelitian Tindakan Kelaslahd&egiatan
pengumpulan data yang berupa proses perubahanakifegiatan Belajar
Mengajar.
3.1.2.4 Refleksi

Refleksi berasal dari kateeflection yang berarti pemantulan.
Dalam pelaksanaanya, refleksi dilakukan setelatakan dilakukan. Pada
tahap ini, guru pelaksana tindakan berdialog denmamgamat tentang
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan mendessa@suaian tindakan
dengan perencanaan kegiatan. Menurut Kunandar (2008) refleksi
(perenungan) merupakan kegiatan analisis, intergretlan eksplansi
(penjelasan) terhadap semua informasi yang digeméei observasi atas

pelaksanaan tindakan.
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3.1.3 Desain Pendlitian
Penelitian ini dibagi menjadi 4 siklus pelaksanagmgan menerapkan
model pembelajaran berbasis proy&koject Based Learning) untuk mengamati
perubahan hasil belajar siswa pada standar kongepmmgoperasian sistem
kendali elektronik di SMKN 4 Bandung. Berikut adalaenjelasan tiap siklusnya.
3.1.31 SklusPertama

Memberikan Pretest dalam bentuk soal isian untuklihate
penguasaan awal siswa terhadap konsep yang tef@roldih dan ada
kaitannya dengan materi yang akan diberikan. Paarbpretest ini dilakukan
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.

Dilanjutkan dengan pemberian materi sebgaai awahen@an
pembelajaran berbasis proyek, kemudian siswa dilbagnjadi beberapa
kelompok beranggotakan 5 orang untuk selanjutnj@rikan proyek yang
akan dikerjakan siswa pada pertemuan selanjutnya.

3.1.3.2 SklusKedua

Siswa mulai membuat perencanaan dan perancangareatzasuk
menuliskan kebutuhan alat dan bahan yang akan akagun Setelah itu, siswa
mulai melakukan perakitan alat.

3.1.3.3 SiklusKetiga

Melanjutkan perancangan yang belum selesai. Rdd®an terakhir

ini setiap kelompok melakukan presentasi di depalaskuntuk memaparkan

hasil perancangan, hasil pekerjaan dan hasil pemgajatnya. Diskusi dan
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tanya jawab selesai ditutup dengan pemberian RosEsagai evaluasi

keseluruhan siklus.

3.2 Lokas Dan Subyek Pendlitian

3.2.1 Lokas Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SMK Negeri 4 Bandungng
bertempat di Jalan Kliningan no. 6, Buah Batu, Reagd 40264 Tlp/Fax.
7303736.
3.2.2 Subyek Pendlitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas dg@m keahlian
Teknik Otomasi Industri SMK Negeri 4 Bandung semestganjil tahun
ajaran 2011/2012. Subyek terdiri atas satu kelatu yieelas perlakuan

menggunakan modeé¥roject Based Learning.

3.3 Definisi Operasional
3.3.1 Pendekatan
Menurut Kamus Bahasa Indonesia penedekatan agabsles, cara,
perbuatan mendekati. Jika dikaitkan dengan permafaaalyang akan diteliti,
pendekatan mengandung arti sebagai cara yang kdakgyuru selama proses
pembelajaran dan sebagai alat bantu guru untuk catkan masalah yang

berkaitan dengan siswa dikelas.
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3.3.2 Model Pembelajaran Project Based Learning

Model PembelajaranProject Based Learning merupakan model
pembelajaran inovatif yang memberikan kebebasaradeepsiswa untuk
menggali kemampuannya sesuai dengan disiplin ilewgymereka miliki.
Model ini menuntut keaktifan siswa dalam memcahkesalah dan mencari
informasi yang mendukung proses pembelajaran, dasil hakhir dari
pembelajaran, siswa menghasilkan produk yang mekekgmkan selama
proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, siswa berada pada tingkat tkaakyang lebih
tinggi dibanding guru dalam pembelajaran, sedanglgaru diposisikan
sebagai fasilitator yang menyediakan kebutuhan yaegunjang kegiatan

belajar, juga sebagai mentor yang membimbing prioskegar siswa.

3.4 Kriteria Keberhasilan

Penelitian Tindakan Kelas merupakan sebuah raagkimdakan dalam

proses belajar yang bersifat reflektif dan beidaj untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran berbentuk siklus hingga mencapairkritkelulusan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dengan itu, disusunlahrlaiteelulusan pada penelitian

ini sebagai indicator tercapainya tujuan peneljtiaitu :

3.4.1 Aspek kognitif
Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan membaerigee-test dan
post-test, siswa dikatakan lulus jika mendapati g¢hih dari atau sama

dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telditetapkan oleh
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sekolah yaitu 73. Penilaian terhadap aspek initdikken berhasil jika 70%
siswa atau lebih mendapatkan niai4.
3.4.2 Aspek afektif
Aspek ini dikatakan berhasil jika 70% siswa atabiHedinilai
memiliki keaktifan dan memiliki minat yang besarht&@dap proses belajar
mengajar, dengan terlebih dahulu dibuat standarlgo@m terhadap minat
yang dimiliki siswa terhadap kegiatan belajar yaseplang berlangsung,
termasuk keterlibatan siswa saat melakukan presenta
3.4.3 Aspek psikomotor
Penilaian aspek ini dilakukan terhadap sikap yatunpikkan siswa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Aspekikatakan berhasil
jika 70% siswa atau lebih menunjukkan sikap yanguaedengan kriteria
penilaian.
3.4.4 Aktivitassiswa
Aspek ini dikatakan berhasil, jika 70% siswa atehil turut serta
mengerjakan proyek yang sebelumnya telah ditetapkan
3.4.5 Aktivitasguru
Penilaian terhadap kinerja guru pada saat proskgabenengajar,
termasuk keterlibatan guru dalam membimbing segagkondisikan siswa.
Aspek ini dikatakan berhasil jika 70% atau lebimifgan terhadap guru

terpenuhi.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan penelitian, hal yang harus lpi&an adalah teknik
pengumpulan data, hal ini sangat berpengaruh tephgenentuan hasil dari
penelitian yang telah dilaksanakan. Berikut adadkinik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini.
351 Tes
Digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswaig konsep
dan penguasaan materi pembelajaran (aspek kogjsitifr).
3.5.2 Observas
Digunakan untuk mengetahui gejala yang ditimbull@ah guru
ataupun siswa pada saat penelitian berlangsursgnasi yang digunakan
yaitu menggunakan metode observasi langsung, digakuwleh seorang
observer perwakilan dari sekolah yang bersangkigagan berpedoman pada
kriteria keberhasilan yang sebelumnya telah disusun
3.5.3 Wawancara
Ditujukan kepada guru kelas serta siswa untuk mntahge proses
pembelajaran pada standar kompetensi mengoperasisiem kendali
elektronik juga untuk mengetahui proses pembelajapada standar
kompetensi yang sama pada tahun sebelumnya.
3.5.4 Angket
Ditujukan kepada siswa diakhir penelitian, sebag@iuah kesimpulan

dari penerapan metode pembelajaran yang diberikapada kelas,
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berhubungan dengan kepuasan dan peningkatan kup8tabelajaran yang

dirasakan oleh siswa.

3.6 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan 4 jenis instrumemgyaerkaitan dengan
penilaian pada saat melakukan penelitian, baiklgi@ni untuk siswa maupun
guru. Berikut ini adalah penjelasan mengenai imsémi yang digunakan pada
penelitian.
3.6.1 Teshasil belajar
Instrument pengukuran hasil belajar siswa mencaksgek kognitif
saja, digunakan untuk mengukur tingkat pengetalsimma mengenai materi
yang diajarkan. Pengukuran kemampuan kognitif sigMekukan sebanyak
dua kali, yaitu pada awal pertemuan yang diguna&agai perbandingan
tingkat kemampuan berfikir siswa sebelum dan sdsudatode diterapkan
pada proses pembelajaran. Menurut Ali (1985 : 1G&y hasil belajar
berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan indiyvidaik dalam bidang
pengetahuan maupun keterampilan sebagai hasipategalaman belajar”.
3.6.2 Lembar observasi
Penilaian ini dikhususkan untuk menilai semua odeetika
pembelajaran berlangsung, baik penilaian terhadegrja guru maupun siswa.
penilaian terhadap siswa mencakup aspek afektif pkomotor. Menurut
Margono (2004 : 158) “observasi diartikan sebagsgamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap gejala yang tampak gigidl penelitian”. Catatan
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lapangan pada tiap siklus penelitian juga termdsedkalam instrument ini,
digunakan sebagai refleksi pembelajaran untuk geabgroses pembelajaran
pada siklus yang selanjutnya.

3.6.3 Skalaskap

Instrument ini digunakan untuk mengukur minat sislaam mengikuti
pembelajaran pada mata diklat yang sedang diteliti.

Menurut Margono (2004 : 176) “skala adalah sepe@ingilai angka
yang ditetapkan kepada subjek, objek atau tingkatu ldengan tujuan
mengukur sifat. Skala bisa digunakan untuk mengugidat nilai-nilai dan
minat”.

Pengukuran sikap yang digunakan pada penelitiarmemnggunakan
skala likert. Skala likert merupakan sejumlah peréan positif dan negatif

mengenai suatu objek sikap ( Margono, 2004 : 176 ).

3.7 Teknik Pengolahan Data
Hasil akhir dari penelitian yang telah dilaksanakd@mn menghasilkan
data sebagai berikut :
3.7.1 Hasl Belajar Siswa
a. Data hasil tes, mencakup aspek kognitif siswa derggentuan
kelulusan telah ditetapkan sebelumnya oleh pihk&lab.

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM )

Skalanilai keberhasilan
73 -100 Kompeten
<73 Tidak Kompeten

(KTSP SMKN 4 Bandung)
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b. Data hasil observasi, meliputi :

Aspek afektif siswa

Yaitu penilaian yang berhubungan dengan sikap sizaca
saat proses pembelajaran berlangsung. Aspek afgktifa dapat
dihitung dengan menggunakan rumus penentuan IPkKekn
Prestasi Kelompok).

Cara penghitungannya yaitu membagi nilai rata-tatauk
seluruh aspek penilaian, dengan skor maksimal yarugpgkin
dicapai dalam tes. Berikut adalah pemaparan pamgjan nilai

afektif siswa :

IPK > 100
= — X
SM

Dimana: IPK : Indeks Prestasi Kelompok
IP  :Indeks Prestasi Rata-rata
SM : Skor Maksimal mungkin dicapai dalam test

Tabel 3.2 Kategori Tafsiran IPK untuk Aspek Afektif

No Kategori Prestasi Kelas Interpretasi

1. 0,00< IPK <30,00 Sangat negatif
2. 30,0 IPK < 55,00 Negatif

3. 55,00< IPK < 75,00 Netral

4. 75,00< IPK < 90,00 Positif

5. 90,00< IPK < 100,00 Sangat positif

(Luhut P. Panggabean, 1996: 63, dalam Audiary 2Z@)1:
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*  Aspek psikomotor siswa

Yaitu penilaian terhadap Kkinerja siswa pada saabsqw
pembelajaran berlangsung. Aspek ini mencakup Keak$iswa pada
melakukan diskusi dan pada saat praktikum.

Berikut adalah tabel perhitungan nilai psikomotsws yang

didasarkan pada penghitungan IPK:

Tabel 3.3

Kategori Tafsiran |PK untuk Aspek Psikomotor
No Kategori Prestasi Kelas Interpretas
1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat kurang terampil
2. 30,0 IPK < 55,00 Kurang terampil
3. 55,00< IPK < 75,00 Cukup terampil
4, 75,00< IPK < 90,00 Terampil
5. 90,00< IPK <100,00 Sangat terampil

(Luhut P. Panggabean, 1996: 63, dalam Audiary 2&)1:

c. Catatan lapangan

Merupakan salah satu sarana dalam pengumpularddkzan
kegiatan penelitian tindakan kelas.

Menurut Kunandar (2008:125) catatan lapandeshd(notes)
dibuat oleh peneliti/mitra peneliti yang melakuka@ngamatan atau
observasi.

d. Data hasil wawancara

Menurut Hopkins (1993) dalam Kunandar (2008:117)

wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui isitegentu

didalam kelas dilihat dari sudut pandang yang |&ada penelitian
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ini, wawancara dilakukan terhadap guru dan siswaaga# data
penilaian terhadap penerapan moéebject Based Learning yang
diterapkan di kelas.
e. Data hasil dari angket yang diberikan kepada siswa

Pengolahan hasil dari angket yang disebarkan kepestiea
mengenai kegiatan belajar yang diterpakan menggunskala.ikert,
menurut Sugiyono (134:2009) skalikert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau megkddoorang
tentang fenomena sosial. Jawaban yang telah dised@dalam skala
Likert tersusun dari jawaban yang paling positifgga paling negatif,
berikut adalah tabel paparan dari skalkert :

Tabel 3.4 Skala Likert

No Kata-kata Skor
1. Setuju/selalu/sangat positif 5
2. Setuju/sering/positif 4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah 1

(Sugiyono, 135:2009

f. Aktivitas Siswa

Penilaian aktivitas siswa berkaitan dengan aksviaswa selama
kegiatan belajar mengajar menggunakan mauteject Based Learning
berlangsung. Dilakukan dengan berpedoman pada rberiut :

Jumlah siswa teramati
Jumlah siswa hadir

X 100%
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Diperoleh rata-rata prosesntase aktivitas siswanukigan dianalisis
dengan mengelompokan aktivitas siswa berdasarkda fadel aktivitas

siswa berikut:

Tabel 3.5 Kategori Aktivitas Siswa

Presentase yang aktif dalam .
proses bel)z:ljarg mengajar NEHEET
100% Seluruhnya
76%-99% Pada Umumnya
51%-75% Sebagian besar
50% Setengahnya
25%-49% Hampir setengahnya
1%-24% Sebagian kecil
0% Tidak ada

(Luhut P. Panggabean 1996:70)

3.7.2 Aktivitas Guru

Penilaian terhadap guru dilakukan berdasarkan itddi\guru pada saat
kegiatan berlajar mengajar mengguanakn moBebject Based Learning
berlangsaung. Penilian dilakukan oleh observer paadar aktivitas guru yang
telah disediakan dengan 4 buah kategori yaitu kay 8 untuk Sangat Baik, (b)
Skor 3 untuk Baik, (c) Skor 2 untuk Cukup, dan%#pr 1 apabila aktivitas guru
selama Kegiatan Belajar Mengajar dinilai kurang.
Berikut adalah pemaparan aktivitas guru :

Tabel 3.6 Kategori Aktivitas Guru

Skor Rata-rata Kategori
4 3,50 — 4,00 Sangat baik
3 3,00 — 3,49 Baik
2 2,50 - 2,99 Cukup
1 < 2,50 Kurang

(Luhut P. Panggabean, 1996: 68, dalam Audiary 2@)1.:
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3.8 Teknik Validitas Data

Validitas data pada penelitian ini dilakukan dengeara member
check,yaitu dengan cara pengecekan data yang diperele#lip kepada pemberi
data (Sugiyono, 375:2009), pelaksanamember check dilakukan dengan
observer yang hadir, mengawasi dan melakukan penilaian padbpembelajaran
berlangsung. Kemudian dilaksanakan diskusi mengdatai yang diperoleh pada

saat penelitian.



